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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji efikasi ragi roti (Saccharomyces cereviciae) dalam meningkatkan

respons imun dan pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus).Ikan uji diperoleh dari Balai Pembenihan

Ikan Tateli, Provinsi Sulawesi Utara.  Setelah diaklimatisasikan selama dua minggu dalam bak fiber

berkapasitas 1000 L, ikan dengan rataan bobot 9 g dipindahkan ke dalam lima buah akuarium masing-

masing berkapasitas 45 L dengan kepadatan 15 ekor per akuarium.  Selama periode percobaan, ikan

diberi pakan dengan penambahan ragi roti 0, 10, 20, 30, dan 40 g/kg pakan selama empat minggu sebanyak

5%/bb/hari dan diberikan dua kali sehari.Parameter imun yang terdiri dari total leukosit dan aktivitas

fagositosis serta pertumbuhan ikan diukur setiap dua minggu sekali. Setelah diberi perlakuan selama

empat minggu, total leukosit dan aktivitas fagositosis sel fagosit ikan yang diberi pakan dengan

penambahan ragi roti 10 g/kg pakan meningkat secara signifikan dibandingkan dengan ikan kontrol

(p<0,01).  Pertumbuhan ikan pada perlakuan 10 g/kg pakan juga nyata lebih berat dibandingkan kontrol

(p=0,01).  Perolehan rataan bobot ikan nila yang diberi pakan dengan penambahan 10 g ragi roti per kg

pakan sebesar 15,00±1,00 g sedangkan ikan kontrol hanya 8,33 g.  Sebagai simpulan, pemberian tambahan

ragi roti dalam pakan dapat meningkatkan respons imun dan pertumbuhan ikan nila.

Kata-kata kunci : Saccharomyces cereviciae, respons imun nonspesifik, total leukosit, aktivitas fagositosis,

Oreochromis niloticus

ABSTRACT

A study was carried out to evaluate the efficacy of Baker’s yeast (Saccharomyces cereviciae) to enhance

nonspecific immune response and growth of Nile tilapia fish (Oreochromis niloticus). The fish were obtained

from Freshwater Hatchery Tateli (BP3I), Marine and Fisheries Office, North Sulawesi. After acclimatization

for two weeks in 1000 L fiberglass  tank, fish with an average weight of 9 g were put in five 45 L-aquaria at

a density of 15 fish/aquarium.  During the experiment, fish were fed with feed pellet supplemented with

five different doses of baker’s yeast (10, 20, 30, 40 g yeast/kg pellet) for four consecutive weeks at 5% bw/

day, twice a day. Fish in different aquarium received different dose of baker’s yeast. Immune parameters

including total leucocyte count and phagocytosis activity and growth of fish were measured at two weeks

interval. After four weeks of feeding, total leucocyte count and phagocytosis activity of phagocyte cells of

fish fed pellet supplemented with 10 g yeast/kg pellet increased significantly as compared to that of

control fish (p<0.01). Growth of fish fed pellet supplemented with 10 g yeast/kg pellet also increase

significantly as compared to control  group (p=0.01).  Average weight gain of fish fed pellet supplemented

with 10 g yeast/kg pellet was 15.00±1.00 g while control fish was 8.33 g.  As conclusion, supplementation

of baker’s yeast in feed could enhance nonspecific immune response and growth of Nile tilapia fish.

Keywords : Saccharomyces cereviciae, nonspecific immune response, total leucocyte count, phagocytosis

activity, Oreochromis niloticus
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PENDAHULUAN

Produksi usaha budidaya secara langsung

dipengaruhi oleh pertumbuhan dan resistensi

ikan maupun udang yang dipelihara.Namun

demikian, penyakit baik yang disebabkan oleh

virus, bakteri, fungi, dan parasit telah

menghancurkan banyak industri budidaya dan

menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup

besar.Oleh karena itu, kontrol penyakit perlu

mendapat perhatian serius agar usaha budidaya

dapat berkesinambungan.

Beberapa metode yang telah diterapkan

dalam mengontrol penyakit antara lain

penggunaan antibiotik atau bahan kimia,

vaksin, dan imunostimulan. Penggunaan

antibiotik merupakan metode kontrol penyakit

yang telah lama dan paling banyak diterapkan

dalam aktivitas budidaya.Namun demikian,

pemberian antibiotik dilaporkan telah

mengakibatkan munculnya patogen yang tahan

terhadap antibiotik (antibiotic-resistant

pathogen).Pemberian antibiotik dalam kolam/

tambak membutuhkan sejumlah besar bahan

yang mahal dan dapat terakumulasi dalam

tubuh ikan, udang atau lingkungan budidaya

dan membahayakan kesehatan konsumen.

Vaksin telah digunakan pada beberapa spesies
ikan dan memperlihatkan hasil positif.Sekalipun

demikian, vaksin belum banyak tersedia, mahal

dan proteksi yang dihasilkan bersifat spesifik

sehingga tidak efektif melawan beberapa patogen

secara simultan.

Saat ini, penggunaan imunostimulan

semakin mendapat perhatian untuk dikembang-

kan sebagai metode kontrol penyakit dalam

budidaya.  Banyak bukti telah memperlihatkan

bahwa imunostimulan yang ditambahkan

dalam pakan dapat meningkatkan resistensi

ikan terhadap infeksi penyakit melalui

peningkatan respons imun nonspesifik (Pais et

al., 2008; Welker et al.,  2007).

Secara sederhana, imunostimulan merupa-

kan suatu bahan yang merangsang atau

meningkatkan sistem imun dengan berinteraksi

secara langsung dengan sel-sel yang meng-

aktifkan sistem imun. Mekanisme kerja

imunostimulan dalam merangsang sistem imun

tubuh adalah dengan cara meningkatkan

aktivitas sel-sel fagosit (Yin et al., 2006). Jadi

imunostimulan meningkatkan resistensi ikan

terhadap patogen secara simultan dengan cara

merangsang respons imun nonspesifik.

Imunostimulan dapat berupa bakteri dan produk

bakteri, ragi, kompleks karbohidrat, faktor

nutrisi, ekstrak hewan, ektrak  tumbuhan, dan

obat-obatan sintetik (Cook et al., 2003; Sakai,

1999;  Sealey dan Gatlin, 2001).   Ragi roti

(Saccharomyces cereviciae) adalah salah satu

bahan yang berpotensi digunakan sebagai

imunostimulan.Penambahan ragi roti dalam

pakan dapat meningkatkan respons imun non

spesifik beberapa spesies ikan (Olivia-Teles dan

Goncalves, 2001).Penambahan sel ragi roti juga

meningkatkan kecernaan pakan dan protein

sehinggga menghasilkan peningkatan efisiensi

pakan dan pertumbuhan ikan yang lebih

baik.Ragi roti ini juga mudah diperoleh karena

banyak tersedia di pasaran dengan harga yang

murah, tidak meninggalkan residu dalam tubuh

ikan serta tidak mengakibatkan kerusakan

lingkungan.Oleh karena itu, penelitian terhadap

penggunaan ragi roti dalam upaya mengontrol

penyakit dalam aktivitas budidaya ikan,

dipandang penting untuk dilakukan.Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efikasi

ragi roti dalam meningkatkan respons imun non

spesifik dan pertumbuhan ikan nila.

METODE PENELITIAN

Ikan  Uji

Ikan uji adalah ikan nila dengan rataan

bobot 9g yang diperoleh dari Balai Pengembangan

dan Pembinaan Pembudidayaan Ikan (BP3I)

Tateli,Dinas Kelautan dan Perikanan, Provinsi

Sulawesi Utara.Penelitian dilaksanakan di

Laboratorium Balai Pengendalian Hama

Penyakit Ikan dan Kesehatan Lingkungan

Tateli, Provinsi Sulawesi Utara pada bulan

September 2012 sampai Januari 2013.

Bahan Uji

Penelitian menggunakan ragi roti

komersial (Fermipan®) sebagai bahan uji

(perlakuan) sedangkan pakan ikan yang

digunakan adalah pelet komersial (Comfeed, PT.

Japfa Comfeed Indonesia Tbk) dengan

kandungan protein 35 %, lemak 5 %, dan serat

6,5 %.

Persiapan Pakan

Ragi roti ditimbang sesuai dosis perlakuan

yang ditetapkan (0, 10, 20, 30, 40 g/kg pakan)

dengan menggunakan timbangan berketelitian

0,01 g. Ragi roti yang telah ditimbang

disuspensikan terlebih dahulu ke dalam sedikit

air bersih (100 mL untuk 1 kg pakan), kemudian

dicampur dengan cara disemprotkan secara
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larutan Turk’s (perbandingan darah dan larutan

Turk’s 1:10). Campuran darah dan larutan

Turk’s dihomogenkan dengan mengayun-

ayunkan secara perlahan-lahan dan kemudian

diinkubasi dalam suhu ruang selama lima

menit.  Penghitungan total leukosit dilakukan

dengan menggunakan Haemacytometer dengan

bantuan mikroskop cahaya pada pembesaran

100 kali.

Aktivitas Fagositosis

Untuk mengukur aktivitas fagositosis

maka pertama-tama diambil sampel darah

sebanyak 50µL dengan mikropipet dan

dimasukkan ke dalam tabung eppendorf steril,

kemudian ditambahkan 50µL suspensi

zymosan(Sigma-Aldrich).Campuran darah dan

zymosan dihomogenkan dengan cara diayunkan

perlahan-lahan dan kemudian diinkubasi dalam

suhu ruang selama 20 menit. Selanjutnya

dibuat sediaan ulas pada gelas objek dan

dikeringkan.Setelah kering, sediaan ulas

diwarnai dengan Giemsa kemudian diamati di

bawah mikroskop cahaya.Jumlah sel yang

menunjukan proses fagositosis dihitung dari 50

sampai 100 sel yang teramati. Aktivitas fago-

sitosis dihitung dengan rumus:

    Jumlah sel fagosit yang

    melakukan pemangsaan

Aktivitas

fagositosis (%) =                            x 100

 Jumlah sel fagosit teramati

Pertumbuhan

Pengukuran pertumbuhan bobot ikan

dilakukan dua minggu sekali.Pertumbuhan

mutlak ikan dihitung berdasarkan selisih

antara bobot ikan pada akhir percobaan dan

bobot ikan pada awal percobaan.

rG = Wt – Wo

Keterangan:

rG = Pertumbuhan (g)

Wt = bobot ikan pada waktu t (g)

W
0
 = bobot ikan pada awal percobaan (g)

Analisis Data

Untuk mengkaji pengaruh perlakuan ragi

roti terhadap respons imun non spesifik dan

pertumbuhan ikan, maka digunakan analisis

ragam sedangkan untuk menguji perbedaan

pengaruh antar perlakuan, dilakukan uji

lanjut Duncan dengan menggunakan program

SPSS.

merata pada pakan dan selanjutnya dikering-

anginkan dalam suhu ruang. Selanjutnya,

pakan yang telah kering dimasukan dalam

kantong plastik, kemudian disimpan dalam

lemari pendingin pada suhu 4oC sampai saat

digunakan.

Prosedur Percobaan dan Pengambilan

Data

Setelah ditangkap dari kolam, ikan nila

segera dimasukkan ke dalam bak fiber

berkapasitas 1000 L untuk diaklimatisasikan

dalam kondisi laboratorium selama dua minggu.

Selama proses aklimatisasi, ikan nila diberi

pakan pelet komersial yang belum diberi

perlakuan. Dosis pakan yang diberikan adalah

5% dari bobot tubuh ikan/hari dan diberikan dua

kali sehari yaitu pagi jam 08.00 dan sore jam

17.00.  Kondisi air selama proses aklimatisasi

dipertahankan stabil.  Sisa pakan dan kotoran

ikan yang mengendap di dasar bak dikeluarkan

melalui  penyiponan, dan jika diperlukan,

dilakukan penggantian air sebanyak 30%

tergantung kondisi air.

Setelah proses aklimatisasi selesai, ikan

niladipindahkan ke dalam lima wadah akuarium

kaca yang masing-masing berukuran 50x30x30

cm (kapasitas 45 L) dengan kepadatan 15 ekor/
akuarium.Setiap akuarium dilengkapi dengan

aerator.  Selama masa percobaan, ikan dalam

akuarium berbeda diberi pakan dengan

penambahan ragi roti dosis berbeda yakni 0, 10,

20, 30, dan 40 g per kg pakan.Pakan perlakuan

diberikan selama empat minggu dengan dosis

pemberian pakan 5% /bb/hari dan diberikan dua

kali sehari yakni pukul 08.00 dan 17.00.Data

yang dikumpulkan terdiri dari parameter imun

(total leukosit, aktivitas fagositosis) dan

pertumbuhan mutlak ikan.

Total Leukosit

Paramater imun diukur setiap dua minggu

sekali dengan mengambil sampel tiga ekor ikan

nila dari setiap akuarium.Pengambilan sampel

darah ikan dikerjakan menurut prosedur Stolen

(1990). Darah sebanyak 0,5 mL/ikan diambil

dari vena caudalis dengan menggunakan spuit

1 mL yang sebelumnya telah dibilas dengan

heparin (Sigma-Aldrich) sebagai antikoagulan.

Sebelum pengambilan darah, dilakukan

penimbangan bobotikan untuk mendapatkan

data pertumbuhan. Total leukosit dihitung

dengan mengambil 50 µL darah dengan

mikropipet dan dimasukan ke dalam tabung

eppendorf, kemudian ditambahkan 450 µL
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Total Leukosit

Total leukosit ikan nila yang diukur pada

minggu ke dua dan ke empat setelah diberi

pakan dengan penambahan ragi roti disajikan

pada Tabel 1.Dalam penelitian ini teramati

bahwa penambahan ragi roti memberi pengaruh

yang nyata terhadap peningkatan jumlah

leukosit ikan. Penambahan ragi roti dalam

pakan memperlihatkan perbedaan yang sangat

nyata (p<0,01) setelah diberikan selama dua

minggu. Dalam hal ini, penambahan ragi roti

sebanyak 30 g berbeda sangat nyata

dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya

(Tabel 1).Pemberian ragi roti 20 g/kg pakan juga

berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan

kontrol namun tidak berbeda nyata

dibandingkan dengan perlakuan 10 dan 40 g/kg

pakan. Perbedaan nyata pengaruh penambahan

ragi roti terhadap peningkatan total leukosit

terus teramati sampai pada minggu ke empat

pemberian perlakuan (p<0,01). Pada

pengamatan minggu ke empat,  penambahan

ragi roti 10 g/kg pakan berbeda sangat nyata

dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0 g/

kg pakan) maupun dengan semua perlakuan

lainnya. Penambahan 20,30, dan 40 g ragi roti
juga berbeda nyata dibandingkan dengan

perlakuan kontrol (0 g/kg pakan) namun antar

ketiga perlakuan ini tidak teramati adanya

perbedaan nyata.

Jika penambahan ragi roti dalam pakan

diberikan pada ikan selama dua minggu,

nampak bahwa dosis 30 g memiliki jumlah total

leukosit tertinggi diikuti dengan dosis 20 g.

Penambahan ragi roti sebanyak 40 g memiliki

total leukosit yang rendah dan hampir

mendekati jumlah yang sama dengan total

leukosit ikan yang tidak diberi perlakuan ragi

roti. Temuan ini menunjukkan bahwa dosis

yang tinggi dapat meningkatkan total leukosit

dalam waktu yang singkat namun apabila dosis

diberikan secara berlebihan dalam waktu yang

panjang maka penambahan imunostimulan

tidak akan meningkatakan total leukosit karena

dosis yang terlalu tinggi akan bersifat menekan

(immunosuppressor). Juga teramati bahwa jika

dosis yang diberikan rendah (10 g/kg pakan)

maka pemberian dalam waktu yang singkat

(dua minggu), belum mampu meningkatakan

total leukosit ikan. Apabila penambahan ragi

roti diberikan dalam waktu yang lebih lama

(empat minggu) terlihat bahwa  penambahan

ragi roti dengan dosis yang rendah (10 g/kg

pakan) memiliki total leukosit yang tertinggi

dibandingkan dengan dosis perlakuan lainnya

(Tabel 1). Dapat dilihat dari temuan ini bahwa

dosis dan lama waktu pemberian sangat penting

untuk diperhatikan dalam pemberian suatu

imunostimulan pada ikan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

penambahan ragi roti dalam pakan ikan nila

dapat merangsang peningkatan jumlah leukosit

ikan. Tewary dan  Patra (2011) juga melaporkan

bahwa ikan rohu (Labeo rohita)dengan rataan

bobot 12 g yang diberi pakan dengan

penambahan ragi roti 5% memiliki total leukosit

yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan

yang tidak diberi pakan dengan penambahan

ragi roti. Selain itu, juga ditemukan bahwa

penambahan ragi roti juga mampu merangsang

pertumbuhan ikan.Hal ini disebabkan karena

ragi roti mengandung bahan-bahan yang

berfungsi sebagai imunostimulator seperti

nukleotida (Li dan Gatlin, 2003). Nukleotida

merupakan nutrient semi esensial yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perba-

nyakan sel. Sajeevan et al., (2006) juga menya-

takan bahwa nukleotida yang ditambahkan

dalam pakan dapat mengoptimalkan fungsi

pembelahan sel, termasuk sel-sel imun. Oleh

enzim nukleotidase, nukleotida diurai untuk

melepaskan molekul fosfat dan menghasilkan

nukleosida.Nukleosida selanjutnya diurai oleh

nukleosidase atau nucleoside phosphorylase

untuk melepaskan molekul gula dan

menghasilkan basa purin dan pirimidinyang

selanjutnya disintesis kembali membentuk

nukleotida yang dibutuhkan untuk replikasi

DNA dan sintesa RNA dalam pembelahan sel.

Bahan imunostimulan lain yang terdapat

dalam ragi roti adalah β-glucan (Raa, 2000).

Dalam penelitian yang dilaporkan Sahan dan

Tabel 1. Rataan Total leukosit (x 107 sel/mL)

ikan nila setelah diberi perlakuan ragi

roti

Perlakuan Minggu-2 Minggu-4

(g ragi/kg pakan)

0 8,45±0,29a 10,10±0,86a

10 9,08±0,06ab 14,64±0,07c

20 9,54±0,39b 11,92±0,45b

30 10,41±0,69c 12,41±0,43b

40 9,01±0,37ab 12,22±0,10b

Keterangan : Superskrip berbeda pada kolom yang

sama menunjukkan berbeda nyata
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Duman, (2010) ditemukan bahwa penambahan

β-1,3/1,6 glucan sebanyak 0,1% pada ikan nila

memperlihatkan peningkatan total leukosit

yang yang lebih tinggi dibandingkan dengan

perlakuan kontrol. Misra et al., (2006)

melaporkan bahwa penggunakan β-glucan pada

ikan rohu  dengan rataan bobot 35±5 g yang

diberikan selama 28 hari memiliki total leukosit

yang lebih banyak dibandingkan ikan kontrol.

Peningkatan total leukosit ikan terjadi karena

β-glucan akan berikatan dengan sel-sel

fagosit,dan setelah berikatan, sel akan

mengeluarkan molekul-molekul sinyal (sitokin)

yang merangsang pembentukan sel fagosit yang

baru.

Aktivitas Fagositosis

Aktivitas fagositosis ikan nila uji yang diberi

pakan dengan penambahan ragi roti disajikan

pada Tabel 2. Penambahan ragi roti dalam

pakan ikan juga memperlihatkan pengaruh

nyata terhadap aktivitas fagositosis sel fagosit

ikan nila setelah diberikan selama dua minggu

dan seterusnya sampai minggu ke empat

(p<0,01).  Setelah diberikan selama dua minggu,

aktivitas fagositosis sel fagosit ikan nila yang

diberi pakan dengan penambahan ragi roti

sebanyak 30 g/kg pakan sangat nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan aktivitas  fagositosis

ikan yang tidak diberi perlakuan ragi. Nilai

aktivitas fagoistosis ikan pada perlakuan ini

adalah yang tertinggi (Tabel 2). Setelah

diberikan selama empat minggu, ikan yang

diberi pakan dengan penambahan ragi roti 10

g/kg pakan memperlihatkan aktivitas fagositosis

yang paling tinggi dibandingkan dengan semua

perlakuan lainnya, diikuti dengan perlakuan 20

g/kg pakan. Teramati bahwa pemberian

imunostimulan dengan dosis yang tinggi mampu

meningkatkan respons imun ikan jika diberikan

dalam waktu yang singkat tetapi jika diberikan

dalam waktu yang berkepanjangan maka bahan

imunostimulan tersebut tidak akan dapat me-

ningkatkan respons imun ikan tetapi sebaliknya

akan menekan respons imun. Apabila diberikan

dengan dosis yang rendah maka peningkatan

respons imun ikan dalam waktu yang lama,

namun jika diberikan dalam waktu yang

singkat, penambahan ragi roti nampaknya

belum mampu meningkatkan respons imun

ikan.

Pada minggu kedua setelah pemberian

perlakuan, aktivitas fagositosis sel fagosit ikan

nila yang diberi perlakuan 10, 20, dan 30 g/kg

pakan berbeda nyata dibandingkan dengan ikan

kontrol namun antara ketiga perlakuan ini

tidak terdapat perbedaan nyata. Setelah empat

minggu pemberian perlakuan, aktivitas

fagositosis sel fagosit ikan nila yang diberi

perlakuan 10 g/kg pakan berbeda nyata

dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya.

Data ini menunjukan bahwa apabila ragi roti

diberikan dalam pakan dengan dosis yang tinggi,

maka aktivitas fagositosis meningkat dengan

cepat pada waktu yang singkat, namun

selanjutnya nampak menurun dengan

bertambahnya waktu. Sakai (1999) menyatakan
bahwa pemberian imunostimulan dipengaruhi

oleh dua faktor yaitu dosis dan lama waktu

pemberian. Apabila dosis yang diberikan terlalu

rendah maka respons pada ikan muncul dalam

waktu yang lama atau bahkan tidak ada respons

yang muncul pada ikan karena dosis yang

diberikan belum cukup untuk memacu

pertumbuhan ikan. Sebaliknya bila dosis yang

diberikan tinggi dan diberikan dalam waktu

berkepanjangan maka imunostimulan yang

diberikan mungkin tidak akan memacu respons

imun, tetapi justru akan menekan.

Ragi roti selain mengandung nukleotida

yang dibutuhkan untuk perbanyakan sel, juga

mengandung bahan-bahan imunomudulator

seperti asam nukleat, mangaan, dan α-glucan

yang dapat meningkatkan respons imun ikan

(Li dan Gatlin, 2006). Senyawa β-glucan yang

terdapat dalam ragi roti akan mengikat molekul

reseptor yang terdapat pada permukaan sel-sel

fagosit (Raa, 2000).  Pada saat reseptor berikatan

dengan β-glucan, maka sel fagosit diaktifkan

untuk melakukan fagositosis pada partikel

asing atau bakteri. Dalam penelitian yang

dilakukan oleh Sakai et al., (2001), ikan mas

yang diberi ekstrak ragi roti 15 mg/ikan selama

tiga hari memperlihatkan peningkatkan

Tabel 2. Rataan aktivitas fagositosis (%) ikan

nila (Oreochomis niloticus) yang diberi

perlakuan ragi roti

Perlakuan Mimggu-2 Minggu-4

(g ragi/kg pakan)

0 18,30±0,93a 30,74±1,3a

10 21,33±1,40bc 71,11±1,7d

20 22,18±0,93cd 66,88±0,8c

30 23,57±0,62d 52,24±1,9b

40 20,06±1,43ab 52,25±0,8b

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang

sama menunjukkan berbeda nyata
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aktivitas fagositosis. Biswas et al., (2012a) juga

melaporkan bahwa aktivitas fagositosis sel

fagosit ikan mas (Cyprinus carpio L) yang diberi

pakan dengan penambahan ragi roti secara

nyata lebih tinggi dibandingkan dengan ikan

yang tidak diberi ragi roti. Laporan Biswas et

al., (2012b) menunjukkan udang Marsupenaeus

japonicas yang diberi perlakuan ragi roti tingkat

resistensi terhadap bakteri patogen yang lebih

tinggi dibandingkan dengan udang yang tidak

diberi perlakuan ragi roti. Hasil penelitian ini

mendapatkan bahwa penambahan ragi roti pada

dosis 10 g/kg pakan yang diberikan selama

empat minggu dapat meningkatkan aktivitas

fagositosis ikan uji.

Pertumbuhan Ikan Nila

Pertumbuhan ikan nila setelah diberikan

perlakuan ragi roti disajikan pada Tabel 3. Hasil

analisis ragam memperlihatkan bahwa

pemberian ragi roti tidak berpengaruh pada

pertumbuhan ikan nila apabila hanya diberikan

selama dua minggu. Namun, setelah diberikan

selama empat minggu, pengimbuhan ragi roti

dalam pakan memiliki pengaruh yang sangat

nyata terhadap pertumbuhan ikan nila

(p=0,01).Pemberian perlakuan 10g ragi roti

selama empat minggu memberikan hasil yang
terbaik terhadap perolehan bobot ikan nila.

Penambahan ragi roti dapat meningkatkan

pertumbuhan karena ragi roti mengandung

nukleotida. Menurut Li dan Gatlin, (2006) ragi

roti mengandung nukleotida dalam bentuk

basah purin dan pirimidin sebanyak 0,9%. Lin

et al., (2009) melaporkan bahwa penambahan

nukleotida dalam pakan ikan kerapu yang

diberikan selama delapan minggu dapat

meningkatkan perolehan bobot ikan yang lebih

besar dibandingkan dengan ikan yang diberi
pakan tanpa pemberian nukleotida. Tewary dan
Patra, (2011) melaporkan bahwa ikan rohu yang
diberi pakan dengan penambahan ragi roti 5%
dan diberikan selama 60 hari memiliki perolehan
bobot yang lebih besar dibandingkan dengan
pertumbuhan ikan yang tidak diberi ragi roti.
Burrels et al., (2001) juga melaporkan bahwa
pertumbuhan ikan salmon meningkat setelah
diberi pakan dengan penambahan nukleotida
selama delapan minggu. Pada udang, Manoppo
et al., (2009) melaporkan bahwa udang yang
diberi nukleotida 400 mg/kg pellet, memiliki
bobot akhir yang lebih besar jika dibandingkan
dengan  udang yang tidak diberi pakan dengan
penambahan nukleotida. Peningkatan
pertumbuhan melalui penambahan ragi roti
dalam pakan terjadi karena nukleotida yang
terkandung dalam ragi roti dapat meningkatkan
nafsu makan ikan sehingga pengambilan pakan
meningkat (Burrels et al., 2001). Laporan Abdel-
Tawwab et al., (2008) menunjukan bahwa
penambahan 1 g ragi roti per kg pakan yang
diberikan selama 12 minggu pada ikan nila
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
konsumsi pakan, sedangkan resistensi terhadap
infeksi Aeromonas hydrophila terbaik dicapai
pada perlakuan 5 g ragi roti/kg pakan. Sakai et
al., (2001) melaporkan bahwa nukleotida yang
diekstrak dari ragi roti dan ditambahkan dalam
pakan ikan nila dapat meningkatkan  fagositosis
sel-sel fagositik pada ginjal dan lisosim serta
meningkatkan resistensi terhadap infeksi A.
hydrophila. Produk sampingan dari industri
ragi roti juga dapat digunakan sebagai suplemen
pakan dan telah dilaporkan memberi pengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan respons imun
non spesifik beberapa spesies ikan (Olivia-Teles
dan Goncalves, 2001).

SIMPULAN

Pengimbuhan ragi roti dalam pakan ikan
nila dapat meningkatkan respons imun non

spesifik dan pertumbuhan ikan nila.
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Tabel 3. Perolehan bobot (g) ikan nila

(Oreochomis niloticus) setelah diberi

pakan dengan penambahan ragi roti

Perlakuan Mimggu-2 Minggu-4

(g ragi/kg pakan)

0 3,33±1,52a 8,33±0,57a

10 3,33±0,57a 15,00±1,00c

20 4,33±1,15a 13,00±1,00b

30 3,33±0,57a 12,66±0,57b

40 3,00±1,00a 9,00±1,00a

Keterangan : Superskrip berbeda pada kolom yang

sama menunjukkan berbeda nyata
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